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Kekerasan seksual terhadap anak merupakan kejahatan luar biasa yang tidak 

hanya melanggar hak asasi manusia tetapi juga mengancam kelangsungan hidup 

serta masa depan anak. Indonesia telah memiliki berbagai instrumen hukum untuk 

melindungi anak korban kekerasan seksual, antara lain Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2016 tentang Penetapan Perppu Nomor 1 Tahun 2016, serta Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Meskipun 

perangkat hukum telah tersedia, penerapan perlindungan anak korban kekerasan 

seksual masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. Data Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak menunjukkan bahwa pada 

tahun 2024 terdapat 14.193 kasus kekerasan anak, di mana 61 persen atau 8.674 

kasus merupakan kekerasan seksual. Fenomena serupa juga terjadi di Kuala 

Kapuas, Kalimantan Tengah, di mana berdasarkan data UPT PPA terdapat 

peningkatan kasus dari 29 kasus pada tahun 2023 menjadi 33 kasus pada tahun 

2024, dan hingga pertengahan tahun 2025 telah tercatat 18 kasus baru. 

Peningkatan jumlah kasus ini menunjukkan urgensi yang tinggi untuk memastikan 

bahwa mekanisme perlindungan anak korban kekerasan seksual berjalan secara 

efektif di tingkat daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

bentuk mekanisme perlindungan anak korban kekerasan seksual di Unit Pelaksana 

Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak Kuala Kapuas serta mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi dalam memberikan perlindungan terhadap anak 

korban kekerasan seksual. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif sosiologis, di mana data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

informan kunci yang terlibat langsung dalam penanganan kasus, observasi 

terhadap proses pelayanan, serta dokumentasi arsip dan laporan kasus. Lokasi 

penelitian ditetapkan di UPT PPA Kuala Kapuas dengan pertimbangan bahwa 

lembaga ini merupakan garda terdepan dalam memberikan layanan perlindungan 
kepada anak korban kekerasan seksual di tingkat daerah. Pendekatan kualitatif 
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sosiologis digunakan untuk mengungkap kesenjangan antara norma hukum ideal 

dan praktik di lapangan, sebagaimana dikemukakan oleh Soerjono Soekanto 

bahwa penelitian hukum empiris melihat hukum sebagai perilaku nyata dalam 

masyarakat. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menelaah 

kesenjangan antara ketentuan normatif yang diatur dalam peraturan perundang- 

undangan dengan realitas pelaksanaannya, sehingga dapat diketahui sejauh mana 

efektivitas perlindungan anak korban kekerasan seksual di Kuala Kapuas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan perlindungan anak korban 

kekerasan seksual di UPT PPA Kuala Kapuas pada prinsipnya telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya 

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2024 tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan dan Anak, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak, serta Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Mekanisme perlindungan dilaksanakan melalui 

tahapan penerimaan laporan dan pengaduan melalui berbagai saluran komunikasi, 

pelayanan penjangkauan dan pengelolaan kasus dengan melakukan identifikasi 

kebutuhan korban, pemberian pendampingan hukum sejak tahap penyidikan 

hingga persidangan, pendampingan psikologis melalui konseling dan terapi, 

layanan kesehatan dengan memfasilitasi pemeriksaan medis dan visum et 

repertum, pemenuhan hak pendidikan melalui koordinasi dengan Dinas 

Pendidikan dan sekolah, hingga penyediaan rumah aman dan pemulihan korban 

secara berkelanjutan. Data kasus periode 2023-2025 memperlihatkan bahwa dari 

80 kasus kekerasan seksual terhadap anak yang ditangani, persetubuhan dan 

perbuatan cabul terhadap anak merupakan bentuk kekerasan seksual yang paling 

dominan dengan 47 kasus atau 58,75 persen dari total keseluruhan, diikuti oleh 

pelecehan seksual fisik sebanyak 15 kasus atau 18,75 persen. Karakteristik kasus 

yang ditangani umumnya melibatkan pelaku yang memiliki hubungan dekat 

dengan korban, termasuk dari lingkungan keluarga inti seperti ayah kandung atau 

paman, yang seharusnya berperan sebagai pelindung bagi anak. Kondisi ini 

menunjukkan kompleksitas penanganan kasus kekerasan seksual terhadap anak 

yang tidak hanya melibatkan aspek hukum tetapi juga aspek psikologis, sosial, 

dan budaya. 

 

Namun demikian, pelaksanaan perlindungan tersebut belum berjalan secara 

optimal karena masih menghadapi berbagai kendala serius yang menghambat 

efektivitas perlindungan. Kendala utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan 

sumber daya manusia profesional, khususnya tenaga psikolog dan pendamping 

yang menyebabkan layanan konseling hanya dapat diberikan dalam 3-5 sesi, 

padahal idealnya memerlukan 8-10 sesi awal dan pendampingan jangka panjang 

hingga 6-12 bulan. Kondisi ini tidak sesuai dengan Pasal 26 ayat (2) Undang- 
Undang Nomor 12 Tahun 2022 yang mengharuskan UPT PPA memiliki tenaga 

profesional yang memadai. Ketiadaan rumah aman yang bersifat permanen juga 
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menjadi hambatan krusial dalam memberikan perlindungan segera kepada korban, 

terutama dalam situasi darurat ketika pelaku merupakan anggota keluarga yang 

tinggal serumah dengan korban. UPT PPA masih harus mengandalkan sistem 

penyewaan tempat yang memerlukan waktu administratif sehingga menghambat 

kecepatan respons. Aspek pemenuhan hak restitusi menunjukkan kegagalan 

sistemik, di mana hampir tidak terdapat pelaku yang memenuhi kewajiban 

restitusi meskipun tuntutan telah diajukan dalam proses hukum dan dikabulkan 

oleh hakim. Kondisi ini bertentangan dengan Pasal 30 UU TPKS dan PP Nomor 

43 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Restitusi Bagi Anak yang Menjadi Korban 

Tindak Pidana. Kendala lain mencakup tekanan dari keluarga pelaku yang 

melakukan berbagai upaya intimidasi untuk menghentikan proses hukum, sikap 

keluarga korban yang cenderung menutup-nutupi kasus demi menjaga nama baik 

keluarga atau bahkan memaksa korban menikah dengan pelaku sebagai bentuk 

penyelesaian masalah, serta kondisi geografis Kuala Kapuas yang luas dengan 

infrastruktur yang belum merata sehingga menghambat kecepatan respons 

terhadap laporan dari wilayah terpencil. Kesenjangan antara norma hukum yang 

ideal dengan realitas pelaksanaan di lapangan menunjukkan bahwa perlindungan 

yang diberikan masih bersifat prosedural dan belum sepenuhnya menjamin 

pemulihan korban secara menyeluruh sebagaimana diamanatkan dalam peraturan 

perundang-undangan. Kondisi ini menuntut adanya penguatan komprehensif tidak 

hanya dari segi regulasi tetapi juga implementasi di lapangan, termasuk 

penyediaan sumber daya manusia yang memadai, infrastruktur yang lengkap, 

anggaran yang berkelanjutan, mekanisme penegakan hukum yang lebih efektif, 

serta perubahan paradigma masyarakat agar perlindungan anak korban kekerasan 

seksual dapat berjalan optimal. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme perlindungan anak korban 

kekerasan seksual di UPT PPA Kuala Kapuas dan mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. Meskipun Indonesia memiliki instrumen hukum 

yang memadai, penerapan perlindungan anak korban kekerasan seksual di tingkat 

daerah masih menghadapi berbagai hambatan yang perlu diteliti secara mendalam. 

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan kualitatif 

sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, 

observasi terhadap proses pelayanan, dan dokumentasi arsip kasus di UPT PPA 

Kuala Kapuas. Analisis data dilakukan dengan menelaah kesenjangan antara 

ketentuan normatif dan praktik di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme perlindungan telah dilaksanakan 

sesuai ketentuan perundang-undangan melalui tahapan penerimaan laporan, 

pendampingan hukum, pendampingan psikologis, layanan kesehatan, hingga 

penyediaan rumah aman. Namun pelaksanaannya belum optimal karena masih 

bersifat prosedural dan belum menjamin pemulihan korban secara menyeluruh. 

Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia profesional yang 

menyebabkan layanan konseling hanya 3-5 sesi padahal idealnya memerlukan 8- 

10 sesi, ketiadaan rumah aman permanen, minimnya pemenuhan hak restitusi, 

tekanan dari keluarga pelaku, stigma sosial yang kuat, serta hambatan geografis 

yang mempengaruhi kecepatan respons. Kesenjangan antara norma hukum ideal 

dan realitas lapangan mengakibatkan perlindungan anak korban kekerasan seksual 

belum berjalan efektif dan berkelanjutan. 
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